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DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN DAN ISTILAH

A
Afasia
Afek
Agitasi
Agresif

Akatisia
Alogia
Amd
Anhedonia

Apatis

Artikulasi
Atensi

Attitude terapi
Avoliotion

B
Bipolar

Bizar
Blocking

Brainmapping

C
Catalepsy

Chlorpromozin

D

D3
Depkes RI
Depresi

: kesulitan memahami atau menghasilkan kata.

- ekspresi eksternal yang menunjukkan kegelisahan.
: gerakan motorik yang menunjukkan kegelisahan.
: perilaku yang secara sengaja bermaksud untuk

melukai atau menyakiti orang lain baik secara fisik
maupun secara verbal.

: gelisah motorik.

: berkurangnya bahkan hilangnya aktivitas bicara.
- ahli madya.

: suatu kondisi dimana tidak bisa merasa puas dan

bahagia.

: dimana keadaan seseorang tidak tanggap atau cuek

terhadap aspek emosional, sosial atau kehidupan fisik.

. lafal atau pengucapan kata.
- ikhtiar manusia yang dikerjakannya dalam keadaan

sadar.

- terapi sikap.
: kurangnya motivasi atau hilangnya ketertarikan.

: kondisi seseorang yang mengalami perubahan

suasana hati secara fluktuatif dan drastis.

: aneh.
: jalan pikiran tiba — tiba berhenti atau berhenti

ditengah sebuah kalimat. Pasien tidak dapat
menjelaskan kenapa ia berhenti.

. pemetaan otak.

: kekauan otot dan kekakuan postur terlepas dari

rangsangan eksternal, serta penurunan sensitivitas
terhadap rasa sakit.

: obat untuk menangani gejala psikosis pada

skizofrenia.

: diploma 3.
: depertemen kesehatan republik indonesia.
: gangguan mental umum yang ditandai dengan
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Dimensia

Disintegrasi
Diskinesia
Distonia
Distorsi

Dizigot
Dopamin
Dr.

dr.

drg.
DSM

E
Echolalia
Echopraxia
ECT

Ego

Ekstrapiramidal

Elektrokonvulsif

Euforia

E
Fluktuatif

G
Gestur

Gagap

Grimasing

kesedihan dan kehilangan aktivitas sosial sehari —
harinya.

. ketidakmampuan seseorang untuk mengingat suatu

kejadian pada masa lampau.

. perpecahan.

: gangguan otot involunter.

. kekakuan.

- kondisi terjadinya kekacauan dan penyimpangan

yang dapat mengakibatkan terganggunya proses
pencapaian sebuah tujuan.

: kembar yang berasal dari dua sel telur.

: senyawa yang berkaitan dengan kebahagiaan.

: doktor.

- dokter.

: dokter gigi.

- diagnostic and statistical manual of mental disorder.

: menirukan ucapan orang lain.

: menirukan gerakan orang lain.

: electro convulsive theraphy.

: kepribadian manusia yang seringkali dicap negatif.

: gejala atau gangguan susunan ekstrapiramidalis yang

dapat berupa bermacam — macam gerakan involunter.

: terapi kejut listrik.
: bahagia berlebihan.

: ketidaktetapan atau guncangan.

: suatu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi

tubuh yang terlihat mengkomunikasikan pesan —
pesan tertentu.

: gangguan bicara yang membuat kata — kata diulang

secara berkepanjangan sehingga menganggu aliran
bicara yang normal.

. gerakan otot muka yang berubah — ubah yang tidak

dapat dikontrol Kklien.
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H
Haloperidol

|
Implus

Insight
Inkoheren
Interpretasi

K
Katatonik
Konfabulasi

Kompulsif
Korelasi

L
Longitudinal

M
Maladaptif
Monozigot
Mood
Mutism

N
NIM
NIP

O
Onset

P
Paranoid

Parkinson

- obat antipsikotik yang digunakan untuk menangani

penyakit skizofrenia.

: rangsangan atau pesan yang diterima oleh reseptor

dari lingkungan luar, kemudian dibawa oleh neuron.

: pengetahuan yang dalam.
: pembicaraan yang tidak masuk akal.
- tafsiran atau pendapat.

: keganjalan pada perilaku.
> ingatan palsu yang muncul untuk mengisi

kekosongan memori.

: kegiatan yang dilakukan berulang — ulang.
: hubungan antar dua variable.

: penelitian dengan melakukan pengukuran dan

pengamatan dengan waktu berkelanjutan (terus
menerus).

: gangguan adaptasi.

: kembar yang berasal dari satu sel telur.
: suasana perasaan.

: gangguan kecemasan.

: nomor induk mahasiswa.
: nomor induk pegawai.

: kekambuhan

: gangguan mental yang diderita seseorang yang

meyakini orang lain ingin membahayakan dirinya.

: kerusakan otak dan saraf progresif yang
mempengaruhi gerakan karena hilangnya sel otak yang

memproduksi dopamin.
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Persepsi

Perseverasi
Predisposisi

Presipitasi

R
Riskesdas

S
S.Kep, Ns
Sedatif

Sheltered workshop
Skizoafektif

Skizofrenia

Staffed hostel
Stimulus
Stupor
Subyektifitas
Sulpirid

I

TAK
Triagulasi
Trifluoperazin

Tik
W
Waham agama

Waham bizar
Waham curiga

: gambaran dan pemahaman tentang sesuatu

(lingkungan).

: pengulangan kata — kata atau tema yang sama.
: faktor yang melatarbelakangi seseorang mengalami

gangguan jiwa.

: faktor pencetus terjadinya gangguan jiwa.

: riset kesehatan dasar.

- sarjana keperawatan ners.
: zat dalam dosis terapi rendah yang menurunkan

rangsangan emosi sehingga menenangkan.

. loka karya tersembunyi.
: kelainan mental yang gejalanya merupakan gabungan

dari skizofrenia dan gangguan mood.

: gangguan mental kronis yang menyebabkan

penderitanya mengalami waham, halusinasi, pikiran
kacau, dan perubahan perilaku.

: asrama staf.

: rangsangan.

: gemetar.

- hasil perasaan atau pikiran manusia.

: obat untuk mengobati depresi dan kecemasan.

: terapi aktivitas kelompok.
: teknik pemeriksaan keabsahan data.
: obat untuk mengobati gangguan mental seperti

skizofrenia.

: gerakan — gerakan kecil pada otot muka yang tidak

terkontrol.

: keyakinan bahwa ia telah dipilih oleh yang maha

kuasa menjadi utusan.

: keyakinan palsu yang aneh dan mustahil.
: keyakinan seseorang yang ingin mencederai dirinya,

diucapkan berulang — ulang tetapi tidak sesuai
kenyataannya.

XVi



Waham hipokondria
Waham kebesaran
Waham magic mistik :

Waham nihilistik

Waham somatik

WHO

: keyakinan bahwa dalam dirinya ada benda yang harus

dikeluarkan karena dapat membahayakan dirinya.

: keyakinan secara berlebihan bahwa dirinya memiliki

kekuatan khusus.
keyakinan tentang kemampuannya melakukan hal
hal yang mustahil diluar kemampuannya.

: keyakinan bahwa dirinya sudah tidak ada lagi di

dunia atau sudah meninggal yang dinyatakan secara
berulang yang tidak sesuai dengan kenyataan.

: keyakinan melihat adanya perubahan dan

penampilan.

: world health organization.
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